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ABSTRAK

Nia Rahmadani : Penerapan Sistem E-Faktur Pajak Dalam Upaya
Meningkatkan Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak (PKP)
Dalam Pelaporan SPT Masa PPN Di KPP Pratama
Padang Dua

Pembimbing : Abel Tasman, S.E,M.M

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua
yang beralamat di JI. Koto Marapak No.49 Olo, kec. Padang Barat, Kota Padang,
Sumatera Barat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kepatuhan Pengusaha Kena Pajak (PKP) Dalam pelaporan SPT Masa PPN
menggunakan sistem E-Faktur pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua.

Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif, karena pada penelitian
ini peneliti mendeskripsikan dan menceritakan suatu fakta, fenomena-fenomena,
gejala, peristiwa yang didapat dilapangan yang terjadi pada saat sekarang. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan juga diperoleh dari sumber-sumber yang telah

ada pada KPP Pratama Padang Dua.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan penerapan sistem
E-Faktur pajak oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang terdaftar di KPP Pratama
Padang Dua mendatangkan manfaat dan memberikan kemudahan kepada PKP
sehingga dapat meningkatkan kepatuhan PKP dalam pelaporan SPT Masa PPN.
Pada tahun 2018-2022 rata-rata tingkat kepatuhan Pengusaha Kena Pajak (PKP)
dalam pelaporan SPT Masa PPN dengan diterapkannya sistem E-Faktur sebesar
70,26% yang termasuk dalam kategori skor standar kepatuhan “Cukup Patuh”.
Hasil penelitian ini didukung juga oleh persentase target dan realisasi penerimaan
PPN yang persentase realisasi penerimaannya melebihi target yakni sebesar
157,11% pada tahun 2022.

Kata Kunci : E-Faktur Pajak, Kepatuhan PKP, SPT Masa PPN
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian di Indonesia yang ditandai dengan
maraknya kegiatan usaha di seluruh sektor perekonomian memberikan
dampak pada peningkatan taraf hidup masyarakat yang diikuti dengan
peningkatan konsumsi masyarakat. Meningkatnya konsumsi masyarakat
tersebut menjadi sumber potensial untuk menambah penerimaan negara dari
sektor pajak. Salah satu sumber pemasukan dari sektor pajak yang
berhubungan dengan tingkat konsumsi masyarakat adalah dari penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dikenakan
secara tidak langsung atas konsumsi dalam negeri. Masyarakat yang
mengonsusmsi barang dan atau jasa kena pajak secara tidak langsung telah
membayar pajaknya kepada negara, karena PPN sudah termasuk dalam
harga pembelian barang tersebut.

Langkah pemerintah untuk meningkatkan penerimaan dari sektor
perpajakan dimulai dengan melakukan reformasi perpajakan (Tax Reform)
secara menyeluruh pada tahun 1983, dan sejak saat itulah Indonesia
menganut self assestment system dalam pemungutan pajak, yang diatur
dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009. Berbeda dengan
sistem pemungutan pajak sebelumnya, yaitu official assestment system, self
assestment system memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak
untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor dan melaporkan seluruh
pajak yang menjadi kewajibannya. Self assessment system juga dapat
memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak itu sendiri (Allolayuk, 2018).

Pada tahun 2014 Direktorat Jendral Pajak (DJP) melakukan
modernisasai sistem perpajakan mengenai faktur pajak yang sebelumnya

dibuat secara manual diubah menjadi faktur pajak berbasis elektronik.



Melalui system aplikasi Elektronik Faktur (E-Faktur) ini, para pelaku usaha
diberi kemudahan dalam pemungutan Pajak dan pengecekkan transaksi
sekaligus proteksi bagi Pengusaha Kena Pajak dari pengkreditan pajak
masukkan yang tidak sesuai ketentuan. Peluncuran sistem E-Faktur pajak
ini dilakukan secara bertahap, dan puncaknya pada tahun 2016 diberlakukan
untuk seluruh Pengusaha Kena Pajak (PKP) (Nurtin, 2021).

Aplikasi e-Faktur ini ditujukan untuk PKP dalam memenuhi
kewajibannya dalam melaporkan SPT Masa PPN. E-faktur merupakan
faktur pajak yang dijadikan sebagai bukti pungutan PPN yang dibuat oleh
PKP secara elektronik yang diatur dalam peraturan DJP. Sistem aplikasi e-
faktur dilengkapi dengan petunjuk penggunaan (manual user) yang
merupakan satu kesatuan dengan aplikasi tersebut. Dengan pemberlakuan
penggunaan e-Faktur ini maka nomor seri faktur fiktif pasti tertolak di
aplikasi e-Faktur karena pemberian nomor seri faktur pajak harus melalui
tahapan validasi yang ketat, baik dari registrasi ulang PKP dan penerbitan
e-Nofa (Elektronik Nomor Faktur), dalam e-Faktur juga diterapkan QR-
Code. QR-Code adalah sebuah kode yang berisi tentang informasi transaksi
dari PKP. Tujuan diluncurkannya sistem e-fakur pajak oleh DJP yaitu untuk
memberikan kemudahan kepada PKP dalam melakukan kewajiban
perpajakannya sehingga akan menciptakan peningkatan kepatuhan PKP
terutama dalam melaporkan SPT Masa PPN (Anggraini, 2020).

Fenomena kepatuhan PKP dalam Pelaporan SPT Masa PPN 1111
setelah diterapkannya e-Faktur cenderung mengalami penurunan presentase

kepatuhan yang telah disajikan dalam tabel berikut.



Tabel 1. Rasio Kepatuhan PKP Dalam Pelaporan SPT Masa PPN
1111 tahun 2018-2022

SPT Masa SPT Masa PPN

Tahun PKP PPN 1111 1111 Yang Persentase
Pajak Terdaftar Yang Seharusnya Kepatuhan
1) (Orang/badan) Diterima Diterima (5)
(2 (Dalam SPT)  (Dalam SPT)
3) 4)=() X 12
2018 1.770 15.514 21.240 73,04%
2019 1.895 16.525 22.740 72,67%
2020 2.041 16.534 24.492 67,51%
2021 2.170 17.958 26.040 68,96%
2022 2.277 18.887 27.324 69,12%
Sumber : Seksi Penjamin Kualitas Data KPP Pratama Padang Dua, data diolah
penulis,2023

Setelah diberlakukannya kebijakan e-faktur di KPP Pratama
Pratama Padang Dua presentase kepatuhan PKP dalam melaporkan SPT
Masa PPN cenderung mengalami penurunan, di dalam tabel terlihat bahwa
terdapat peningkatan pada tahun 2021 dan tahun 2022 tetapi tidak
signifikan, hanya sekitar 0,16%, sedangkan pada tahun-tahun sebelumnya
mengalami penurunan dari 73,04% ditahun 2018 hingga 67,51% di tahun
2020. Hal ini menunjukan bahwa masih banyak PKP yang belum patuh
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya yaitu melaporkan SPT Masa

PPN.

Mengingat kepatuhan merupakan faktor penting bagi penerimaan
pajak, untuk itu perlu dikaji lebih lanjut mengenai kepatuhan pengusaha
kena pajak dalam pelaporan SPT Masa PPN dengan diterapkannya sistem
E-Faktur. Maka dalam penelitian ini penulis memilih judul : PENERAPAN
SISTEM E-FAKTUR PAJAK DALAM UPAYA MENINGKATKAN
KEPATUHAN PENGUSAHA KENA PAJAK (PKP) DALAM
PELAPORAN SPT MASA PPN DI KPP PRATAMA PADANG DUA



. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan

yang dapat dirumuskan yaitu :

1.

Bagaimana penerapan Sistem E-Faktur pajak pada PKP yang terdaftar
di KPP Pratama Padang Dua ditinjau dari aspek kemudahan dan
kemanfaatan ?
Bagaimana tingkat kepatuhan Pengusaha Kena Pajak dalam pelaporan
SPT masa PPN dengan adanya sistem E-Faktur pajak di KPP Pratama
Padang Dua ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan di bahas, maka penelitian

ini mempunyai tujuan yaitu :

1.

Untuk menganalisis penerapan Sistem E-Faktur pajak pada PKP yang
terdaftar di KPP Pratama Padang Dua ditinjau dari aspek kemudahan
dan kemanfaatan.

Untuk menganalisis tingkat kepatuhan Pengusaha Kena Pajak dalam
pelaporan SPT masa PPN dengan adanya sistem E-Faktur pajjak di KPP

Pratama Padang Dua

. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang
“Penerapan Sistem E-Faktur Pajak Dalam Upaya Meningkatkan
Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak (PKP) Dalam Pelaporan SPT Masa
PPN Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua”.

Bagi Universitas Negeri Padang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan, informasi, bacaan, serta referensi di bidang perpajakan
bagi pihak yang berminat terhadap topik penelitian tersebut.



C.

Bagi Direktorat Jenderal Pajak KPP Pratama Padang Dua

Diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna dalam
meningkatkan kinerja dan pelayanan di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Padang Dua terutama dalam meningkatkan penerimaan pajak

dan kepatuhan Pengusaha Kena Pajak.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dalam

Bab IV mengenai “Penerapan Sistem e-Faktur Pajak Dalam Upaya

Meningkatkan Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak Dalam Pelaporan SPT

Masa PPN Pada KPP Pratama Padang Dua”, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Dalam pelaksanaan penerapan sistem e-faktur pajak yang dilakukan
oleh PKP yang terdaftar sudah berjalan dengan baik karena dapat
memberikan kemanfaatan beserta kemudahan bagi PKP dalam
Pelaporan SPT Masa PPN.

2. Tingkat kepatuhan PKP dalam melaporkan SPT Masa PPN dengan
diterapkannya E-faktur dapat dilihat dari jumlah PKP terdaftar dan
jumlah SPT Masa PPN yang diterima meningkat, dengan rata-rata
presentase kepatuhan PKP pada tahun 2018-2022 sebesar 70,26% yang
termasuk kedalam kategori skor standar kepatuhan “cukup patuh”.
Dapat juga dilihat dari presentase target dan realisasi penerimaan pajak

PPN presentasenya telah mencapai 157,11% pada tahun 2022.

B. Saran
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
dalam Bab IV mengenai “Penerapan Sistem e-Faktur Pajak Dalam Upaya
Meningkatkan Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak Dalam Pelaporan SPT
Masa PPN Pada KPP Pratama Padang Dua”, maka penulis menyampaikan
beberapa saran, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi KPP Pratama Padang Dua
a) KPP Pratama Padang Dua disarankan untuk lebih aktif lagi dalam
program sosialisasi e-faktur kepada Pengusaha Kena Pajak, tidak

hanya dilakukan pada tahap awal membuat atau menggunakan e-

56



b)

57

Faktur saja akan tetapi setiap bulan atau setiap tiga bulan agar dapat
mengetahui apa saja kendala PKP dalam menjalankan aplikasi E-
Faktur secara berkala dan bisa diberikan solusi untuk kendala yang
di alami tersebut seperti kendala jaringan dan server yang sering
kali down pada saat waktu Pelaporan SPT Masa PPN.

Memberikan pelayanan terbaik dengan selalu mengevaluasi
perbaikan kinerja dan kualitas aparatur pegawai perpajakan
terutama pegawai yang menangani langsung masalah yang dihadapi

wajib pajak.
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